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ABSTRAK 
 

 

Pada saat perusahaan ingin melakukan pembangunan atau memperluas 

bangunan, perusahaan memiliki beberapa alternatif, diantaranya adalah dengan 

menggunakan jasa kontraktor atau membangun sendiri. Kebijakan pemilihan cara 

dalam melakukan kegiatan pembangunan atau memperluas bangunan untuk 

tempat usaha akan mempengaruhi jumlah pajak yang harus dibayar oleh 

perusahaan. 

 Penelitian dilakukan pada PT Sinar Sosro yang bergerak dalam bidang 

produksi dan perdagangan (distributor) barang kena pajak. PT Sinar Sosro 

memilih membangun sendiri kantor, gudang dan halaman untuk tempat 

beroperasinya perusahaan. Penulis memfokuskan penelitian dalam hal apakah 

terdapat perbedaan jumlah Pajak Pertambahan Nilai yang dibayarkan oleh 

perusahaan jika perusahaan memilih membangun sendiri atau menggunakan jasa 

kontraktor. Sehingga perusahaan dapat menentukan alternatif yang paling 

menguntungkan dalam kaitannya untuk melakukan penghematan pajak  

dipandang dari sudut perpajakan. 

 Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif analitik, 

yaitu  suatu metode yang berusaha untuk mengumpulkan, menyajikan serta 

menganalisis data sehingga diperoleh suatu gambaran yang cukup jelas  yang 

kemudian diteliti dan diolah untuk ditarik suatu simpulan atasnya. Pengumpulan 

data dilakukan secara primer, yaitu mengumpulkan dan menganalisis data 

perusahaan yang diperlukan dan juga melalui pencarian bahan-bahan dengan 

membaca buku-buku yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. 

Simpulan yang didapat dari hasil penelitian yang dilakukan pada 

perusahaan adalah terdapat perbedaan antara pajak yang harus dibayar perusahaan 

berkaitan dengan kegiatan membangun sendiri yaitu Pajak Pertambahan Nilai atas 

Kegiatan Membangun Sendiri sebesar Rp. 13.204.760,00 dan Pajak Pertambahan 

Nilai atas Penyerahan Jasa Konsultasi Bangunan Rp.1.500.000,00, sehingga Total 

Pajak yang  harus dibayar perusahaan adalah sebesar Rp. 14.704.760,00. 

Sedangkan jika perusahaan menggunakan jasa kontraktor, perusahaan membayar 

Pajak Pertambahan Nilai atas Jasa Kontraktor sebesar Rp.39.419.000,00. Berarti 

perusahaan  menghemat pajak yang dibayarkan sebesar Rp.24.714.240,00 

(Rp.39.419.000,00 - Rp 14.704.760,00). 

Berdasarkan hasil perhitungan, akan lebih menguntungkan bagi 

perusahaan jika melakukan kegiatan membangun sendiri. Karena jumlah Pajak 

Pertambahan Nilai yang harus dibayarkan oleh perusahaan lebih sedikit 

dibandingkan dengan menggunakan jasa kontraktor. 
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